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Nama   : Nurfitriani S 
Nim  : 30100116028 
Judul :Tradisi Mappanongngo di Air Terjun pada masyarakat 
Lingkungan Bisang Kel. Lewaja Kec. Enrekang Kab. 
Enrekang. (Tinjauan Aqidah Islam) 
Skripsi ini berjudul “Tradisi Mappanongngo di Air Terjun pada 
masyarakat Lingkungan Bisang Kel. Lewaja Kec. Enrekang Kab. Enrekang”. 
Fokus penelitian ini 1) Bagaimana sejarah tradisi Mappanonggo di Air Terjun 
Pada Masyarakat Lingkungan Bisang Kel. Lewaja Kec. Enrekang Kab. Enrekang, 
2) Bagaimana Proses Pelaksanaan Tradisi Mappanongngo di Air Terjun Pada 
Masyarakat Lingkungan Bisang Kel. Lewaja Kec. Enrekang Kab. Enrekang. 3) 
Bagaimana pandangan masyarakat Bisang Terhadap Tradisi Mappanongngo di 
Air Terjun Pada Masyarakat Lingkungan Bisang Kel. Lewaja Kec. Enrekang Kab. 
Enrekang. (Tinjauan Aqidah Islam) 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
beberapa pendekatan yaitu pendekatan teologis, pendekatan antropologis, dan 
pendekatan historis. Adapun sumber data penelitian ini adalah sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Metode pengumpulan data dan analisis data dilakukan 
dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang tradisi 
Mappanongngo merupakan legenda yang dilakukan secara turun-temurun yang 
diawali dari adanya cerita tentang sosok yang tiba-tiba muncul di atas bui air 
(Busa) di Lewaja tepatnya di air terjun dan masyarakat mempercayai itu adalah 
titisan Dewa yang di sebut To’manurung. Proses pelaksanannya mulai dari 
Manggere’ manuk’ (menyembeli ayam), Mannasu rido pulu (memasak beras 
ketan), Kumande dan Mabaca-baca (makan dan berdoa), dan acara puncak/inti 
tradisi Mappanongngo. Pandangan masyarakat tentang tradisi Mappanongngo 
dapat disimpulkan bahwa tradisi Mappanongngo merupakan ungkapan rasa 
syukur kepada Allah swt atas kesehatan yang diberikan kepada manusia, hewan, 
dan tumbuhan, serta diberikan kesuburan tanah dan juga untuk memperingati 
To’manurung yang dipercaya masyarakat setempat sebagai orang suci.  
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Diharapkan agar pemerintah dapat 
memperhatikan tradisi Mappanongngo dan menjadi masukan agar tradisi 
Mappanongngo dapat dijadikan tradisi yang dapat dipatenkan sebagai pelestarian 
budaya lokal di Lingkungan Bisang Kec Enrekang Kab Enrekang. 2) Kepada para 
pengunjung  yang datang atau  yang  melaksanakan tradisi Mappanongngo harus 
lebih berhati-hati dalam melaksanakan tradisi tersebut,  jangan sampai apa yang 
dilakukan tidak sesuai dengan ajaran agama Islam dan mengarah kepada 
kemusyrikan. 3) Himbauan kepada masyarakat, khususnya tokoh agama yang 
harus intensif dalam melaksanakan dakwah atau pencerahan tentang hal-hal yang 
menyangkut masalah aqidah atau kepercayaan karena perbuatan ini sangat erat 






A. Latar Belakang  
Islam adalah agama Allah yang diwahyukan pada Nabi Muhammad 
Shallallahu ‘alaihi wassallam supaya beliau dapat menyerukan kepada seluruh 
manusia, agar manusia dapat mempercayai wahyu itu, dapat mengamalkan segala 
ajaran-Nya. Inti dari Islam itu sendiri adalah keyakinan terhadap yang Maha 
Kuasa yaitu Allah swt. 
Keberagaman budaya “cultural diversity” adalah keniscayaan yang ada di 
bumi Indonesia. Keberagaman budaya di Indonesia adalah salah satu yang tidak 
dapat dipungkiri keberadaannya. Dalam konteks pemahaman masyarakat 
majemuk, selain kebudayaan kelompok suku bangsa. Masyarakat Indonesia juga 
terdiri dari berbagai kebudayaan daerah bersifat kewilayaan yang merupakan 
pertemuan dari berbagai kebudayaan kelompok sukubangsa yang ada di daerah 
tersebut. Kata kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta budhayah, ialah bentuk 
jamak dari budhi yang berarti budi atau akal. Dengan demikian kebudayaan itu 
dapat diartikan “hal-hal yang bersangkutan dengan budi dan akal”.
1
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Kebudayaan adalah presepsi yang penuh makna dalam struktur dan 
perilaku masyarakat, apa yang ada dalam realitas mengandung makna tersendiri 
dan diberi makna. Kebudayaan sebagai sistem yang lahir dari respons suatu 




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kebudayaan adalah kompleks 
yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat 
lainnya, kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh 
manusia sebagai anggota masyarakat.
3
 Dalam kehidupan masyarakat memang 
tidak lepas dari kebudayaan. Karena dalam kebudayaan yang turun-temurun dari 




Budaya secara harfiah berasal dari bahasa Latin, yaitu colere yang 
memiliki arti mengerjakan tanah, mengolah, memelihara ladang. Menurut 
Soerjanto Poespowardojo Budaya adalah keseluruhan sistem gagasan tindakan 
dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yanag dijadikan 
miliki diri manusia dengan cara belajar.
5
 
Sistem budaya juga berfungsi sebagai pedoman orientasi bagi segala 
tindakan manusia dalam hidupnya. Suatu sistem nilai budaya merupakan sistem 
tata tindakan yang lebih tinggi dari pada sistem tata tindakan lain, seperti sistem 
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norma, hukum, hukum adat, aturan etika, aturan moral, aturan sopan santun, dan 
sebagainya. Sejak kecil seorang individu telah diresapi dengan nilai-nilai budaya 
masyarakatnya, sehingga konsep itu berakar di dalam mentalitasnya dan 
kemudian sukar diganti dengan yang lain dalam waktu yang dekat.
6
 
Nilai-nilai budaya itu menurut Koentjaraningrat sebenarnya merupakan 
kristalisasi dari lima masalah pokok dalam kehidupan manusia yakni (1) hakikat 
dari hidup manusia, (2) hakikat dari karya manusia, (3) hakikat dari kedudukan 
manusia dalam ruang dan waktu, (4) hakikat dari hubungan manusia dengan alam 
sekitar, dan (5) hakikat dari hubungan manusia dengan sesamanya.
7
 
Tradisi merupakan sebuah persoalan dan lebih penting lagi adalah 
bagaimana tradisi tersebut terbentuk. Tradisi terkadang disamakan dengan kata-
kata adat yang dalam pandangan masyarakat awam dipahami sebagai struktur 
yang sama. Dalam hal ini sebenarnya berasal dari bahasa arab adat (bentuk jamak 
dari “adah”) yang berarti kebiasaan dan dianggap bersinonim dengan ‘urf, sesuatu 
yang dikenal atau diterima secara umum.
8
 
Adapun agama sebagai pedoman hidup masyarakat saja, komprehensif dan 
disesuaikan dengan kebutuhan peradaban integratif. Dalam hubungan antara 
agama dan budaya lokal. Agama berfungsi sebagai pedoman moral dan etika yang 
tertanam dalam nilai-nilai budaya. Jadi jika dilihat dan diberlakukan sebagai 
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budaya oleh anggota komunitas yang terkena dampaknya itu menjadi sakral 
dengan saksi yang disembunyikan menurut aturan dan peraturan agama. 
Peran budaya dalam agama, disatu sisi, merupakan insrumen metodologis 
memahami karakteristik religius suatu masyarakat. Pendekatan kebudayaan juga 
digunakan untuk dapat mengarahkan dan memperkuat keyakinan agama 
masyarakat sesuai dengan ajaran yang benar. Tanpa menyebabkan 
ketidaknyamanan. Kedua, keyakinan yang damai dan religius mereka seringkali 
dapat berbeda dengan aspek lokal. Dengan pengertian pendukung agama bisa 
menjadi lebih toleran terhadap perbedaan lokal ini. Argumennya adalah bahwa 
jika aspek-aspek lokal ini diubah perubahan drastis dan jauh dalam budaya terkait 




Kabupaten Enrekang memang kaya akan tradisi, terutama di pelosok-
pelosoknya. Masyarakat Enrekang yang tinggal di Kota maupun yang di Desa, 
masih banyak masyarakatnya yang sangat percaya dengan tradisi nenek moyang 
mereka. Hampir setiap tahun tradisi-tradisi di Enrekang dilaksanakan, karena 
masih banyak masyarakat yang percaya terhadap hal-hal yang gaib. 
Salah satunya tradisi masyarakat Enrekang yang masih mempertahankan 
perilaku-perilaku moral, masih memegang paham kolektivisme adalah masyarakat 
adat di Desa Bisang Kabupaten Enrekang. Hal tersebut dapat ditemui pada tradisi 
masyarakat Bisang yaitu tradisi Mappanongngo. Masyarakat Bisang masih kental 
dengan berbagai tradisi, yang dikenal Tradisi Mappanongngo. 
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Tradisi Mappanongngo merupakan tradisi dari warisan leluhur/nenek 
moyang yang sangat disakralkan oleh masyarakat Bisang. Menurut masyarakat 
Bisang tradisi Mappanongngo dilaksanakan sebagai wujud syukur kepada yang 
Maha Kuasa atas limpahan rezeki dan lancarnya hasil bumi. Sebagaimana 
dijelaskan dalam Al-quran mengenai rasa syukur kepada Sang Pencipta atas 
rezeki yang telah diberikan. 
Allah berfirman Dalam QS. Al-Baqarah 2: Ayat 170: 
آ أ ۡلف ۡين ا  ُ ق الُوْا ب ۡل ن تهبُِع م  ل  ٱَّلله آ أ نز  ا قِيل  ل هُُم ٱتهبُِعوْا م  إِذ  ان  و  ل ۡو ك   أ و 
ن آۚٓ اب آء  ل ۡيِه ء  ع 
اب آُؤهُۡم َل  ي ۡعقِلُون  ش يۡ  َل  ي ۡهت ُدون  ء  ا و   ٔ  ٔ   
Terjemahnya: 
 "Dan apabila dikatakan kepada mereka, Ikutilah apa yang telah diturunkan 
 Allah, mereka menjawab, (Tidak!) Kami mengikuti apa yang kami dapati 
 pada nenek moyang kami (melakukannya). Padahal, nenek moyang 




 Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Nabi saw bersabda: “Dua kenikmatan, 
kebanyakan manusia tertipu pada keduanya, yaitu kesehatan dan waktu (HR 
Bukhari). 
Artinya: “Jika engkau tidak mampu membalasnya maka doakan dia hingga 
engkau merasa bahwa engkau telah mensyukuri kebaikan tersebut, karena 
sesungguhnya Allah swt sangat cinta kepada orang-orang yang bersyukur”. 
(Hadits Shahih Abu Dawud). 
Tradisi Mappanongngo dilaksanakan satu kali satu tahun. Proses 
pelaksanaanya berlangsung satu hari satu malam. Meskipun satu kali satu tahun, 
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masyarakat Bisang sangat antusias dalam menyambut ritual tersebut dan masih 
bertahan sampai sekarang. 
Adanya tradisi atau kebiasaan yang didalamnya masih mangandung makna 
yang percaya terhadap hal-hal yang berbau religius magis, akan tetapi pelaku 
tradisi tersebut adalah seorang muslim yang berpedoman pada Alquran dan hadis 
sehingga peneliti menganggap hal ini yang penting untuk dipahami. Demikian 
halnya yang terjadi di Kelurahan Lewaja Lingkungan Bisang Kecamatan 
Enrekang Kabupaten Enrekang adalah menarik untuk diteliti. 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian  
  Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang 
lingkup yang diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, penulis hanya 
memfokuskan penelitiannya terhadap Sejarah latar belakang lahirnya 
tradisi Mappanongngo, proses pelaksanaan tradisi Mappanongngo dan 







2. Deskripsi fokus 
  Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut dapat 
dideskripsikan berdasarkan subtansi permasalahan penelitian ini, terbatas 
pada tradisi Mappanongngo. 







- Latar belakang lahirnya tradisi 
Mappanongngo. 








- Persiapan alat dan bahan yang 
digunakan dalam tradis Mappanongngo. 
- Pelaksanaan dan tahapan-tahapan yang 







Pandangan masyarakat  
- Masyarakat yang melakukan tradisi 
Mappanongngo. 











C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka diperoleh pokok permasalahan dalam 
penelitian ini menyangkut tentang Bagaimana prosesi pelaksanaan ritual 
Mappanongngo di Lingkungan Bisang Kelurahan Lewaja Kabupaten Enrekang. 
Untuk memperoleh membahasan secara detail. Maka pokok permasalahan 
dijabarkan dalam beberapa sub permasalahan yaitu: 
1. Bagaimana latar belakang lahirnya tradisi Mappanongngo di 
Lingkungan Bisang Kel. Lewaja Kab. Enrekang ? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Mappanongngo di Lingkungan 
Bisang Kel. Lewaja Kab. Enrekang ? 
3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi Mappanongngo di 
Lingkungan Bisang Kel. Lewaja Kab. Enrekang ? 
D. Kajian Pustaka 
Dalam melakukan suatu penelitian, kita perlu melakukan tinjauan pustaka. 
Tujuannya agar kita dapat mengetahui penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya terkait judul yang diajukan untuk dapat dibandingkan dengan 
penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 
Setelah melakukan pencarian, sejauh ini peneliti belum mendapatkan 
pembahasan terkait dengan judul penelitian yang akan penulis uraian yaitu: 
“tradisi Mappanongngo”. Ini membuktikan bahwa penelitian ini patut untuk 
dilakukan guna sebagai sumbangsi pemikiran keislaman khususnya dalam 





Namun, setelah melihat tema penelitian yaitu tentang tradisi 
Mappanongngo ternyata ada beberapa penelitian yang sudah dilakukan terkait 
tema ini tetapi dengan presfektif dan tempat berbeda. Sesuai yang telah penulis 
telusuri, ada beberapa judul skripsi dan jurnal yang menyangkut tema penelitian 
ini diantaranya: Penelitian ini dilakukan oleh Siti tahun 2017 yang berjudul 
“Tradisi Pangewaran Di Desa Kaluppini Kecamatan Enrekang Kabupaten 
Enrekang” mahasiswa Uin Alauddin Makassar dari jurusan Aqidah 
Filsafat/Filsafat Agama Fakultas Ushuluddin Filsafat Dan Politik. Pada penelitian 
tersebut dijelaskan bahwa tradisi Pangewaran adalah tradisi masyarakat 
Kaluppini yang membelah-belah buah dan menyembeli hewan dalam ritual 
tersebut. Tradisi tersebut dilaksanakan sebagai tanda rasa syukur kepada sang 
Pencipta atas rezeki yang diberikan.
11
 
Penelitian selanjutnya oleh, Nur Rahma, dkk tahun 2016 yang berjudul 
“Tinjauan Sosiokultural Makna Filosofi Tradisi Adat Maccera Manurung 
Sebagai Aset Budaya Bangsa Yang Perlu Dilestarikan (Desa Kaluppini 
Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan)”. Berdasarkan penelitian tersebut penulis 




Dan yang terakhir penelitian oleh, Wahyu Candra tahun 2019 yang 
berjudul “Ritual Pangewarang: Tahapan, Pantangan, Dan Identitas Komunitas 
Kaluppini di Kabupaten Enrekang”. Ritual pangewarang adalah ritual 8 tahun 
                                                             
11
Siti, tradisi Pangewaran di Desa Kaluppini Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang, 
Skripsi, (Makaasar: Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik, 2017), h.5. 
12
Nur Rahma, dkk Tinjauan sosiokultural Makna Filosofi Tradisi Adat Maccera Mnurung 
Sebagai aset Budaya Bangsa Yang perlu dilestarikan (Desa Kaluppini Kabupaten Enrekang), 





sekali di tahun genap, dalam ritual ini ada tiga hal yang di “Cera” yaitu lolotau 
(manusia), dalle (rezeki), barangapa (harta benda, hewan-hewan dan lainnya). 
(sakko, 67 tahun/ To Makaka).
13
 
Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian tradisi 
Mappanongngo di Lingkungan Bisang, yaitu pada tradisi Pangewaran pada 
masyarakat Kaluppini Kabupaten Enrekang, proses pelaksanaan dan waktu 
pelaksanaan yang jauh berbeda. Tradisi Mappanongngo di Lingkungan Bisang 
diadakan satu kali dalam satu tahun, sedangkan tradisi Pangewaran di Desa 
Kaluppini diadakan satu kali dalam delapan tahun. Namun keduanya memiliki 
tujuan yang sama untuk memanjatkan doa sebagai rasa syukur kepada Allah swt 
atas limpahan rezeki yang diberikan. 
Berdasarkan uraian di atas sepengetahuan peneliti belum pernah dilakukan 
penelitian yang membahas dalam penelitian-peneltian sebelumnya. 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
a. Untuk mengetahui latar belakang lahirnya tradisi Mappanongngo di 
Lingkungan Bisang Kelurahan Lewaja Kabupaten Enrekang. 
b. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi Mappanongngo di 
Lingkungan Bisang Kelurahan Lewaja Kabupaten Enrekang. 
c. Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap tradisi 
Mappanongngo ditinjau Aqidah Islam di Lingkungan Bisang Kelurahan 
Lewaja Kabupaten Enrekang. 
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2. Kegunaan penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan teoritis  
1. Hasil penelitian diharapkan menjadi sumbangsi bagi ilmu 
pengetahuan khususnya pada budaya-budaya Bisang. 
2. Menjadi masukan bagi pemerintah daerah agar tetap memberi 
perhatian khususnya pada tradisi “Mappanongngo”. 
b. Kegunaan praktis 
1. Menjadi bahan referensi bagi penelitian lain yang mengkaji topik 
yang relevan. 
2. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi 
Jurusan Aqidah Filsafat di Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik 








A. Pengertian Tradisi dan Ritual 
1. Tradisi 
Tradisi merupakan kebiasaan yang diwariskan secara turun temurun dan 
mencakup berbagai macam nilai budaya, antara lain adat istiadat, tata kepercayaan 
dan sebagainya. Tradisi diartikan dalam arti yang paling sederhana sebagai 




Menurut Piortsztompka, ia berbicara tentang tradisi, hubungan dengan 
masa dulu dan sekarang harus lebih dekat. Tradisi mencakup kesinambungan 
masa lalu dan saat ini daripada hanya menunjukkan bahwa saat ini akan datang 
masa lalu. Kesinambungan masa lalu di masa kini mengambil dua bentuk material 
dan ide atau objektif. Memurut pengertian yang lebih lengkap adalah tradisi 
semua objek dan gagasan material yang datang dari masa lalu kini belum 
dihancurkan, dibuang atau dilupakan. Tradisi berarti segala sesuatu yang telah 
diturunkan atau ditularkan di masa lalu hingga di masa kini.
15
 
Menurut Hasan Hanafi tradisi ialah segala warisan masa lampau yang 
masuk pada kita dan masuk kedalam kebudayaan sekarang yang berlaku. Hanafi 
memandang 
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bahwa tradisi ini tidak hanya peninggalan sejarah, tetapi juga sekaligus 
merupakan persoalan zaman sekarang dengan berbagai tingkatannya.
16
 
Tradisi adalah masalah dan yang terpenting adalah bagaimana itu 
terbentuk. Menurut Funk dan Wagnall, seperti dikutip Muhaimin, istilah tradisi 
diartikan sebagai ilmu, ajaran, kebiasaan, amalan, dll. Dipahami sebagai 




Selain itu, tradisi juga dapat diartikan sebagai kebiasaan umum dalam 
masyarakat manusia yang secara otomatis mempengaruhi tindakan dan reaksi 
dalam kehidupan sehari-hari anggota masyarakat tersebut, biasanya dari negara, 
budaya, waktu atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar tentang tradisi 
adalah adanya informasi yang diturunkan dari generasi ke generasi, baik tertulis 
maupun tertulis, karena tanpanya tradisi dapat terhapus.
18
 
Tradisi merupakan sebuah persoalan dan lebih penting lagi adalah 
bagaimana tradisi tersebut terbentuk. Tradisi terkadang disamakan dengan kata-
kata adat yang dalam pandangan masyarakat awam dipahami sebagai struktur 
yang sama. Dalam hal ini sebenarnya berasal dari bahasa Arab adat (bentuk jamak 
dari “adah”) yang berarti kebiasaan dan dianggap bersinonim dengan ‘urf, sesuatu 
yang dikenal atau diterima secara umum.
19
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Tradisi (bahasa Latin: traditio, “diteruskan”) atau kebiasaan dalam 
pengertian yang sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama 
dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari 
suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling 
mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke 
generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan. Karena tanpa adanya ini, suatu 
tradisi dapat punah.
20
 Allah berfirman dalam QS. Al-A’raaf/7:199 
ِهلِين    ِن ٱۡلج َٰ أ ۡعِرۡض ع  ۡأُمۡر بِٱۡلُعۡرِف و  ۡفو  و   ُخِذ ٱۡلع 
Terjemahnya: 
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf 





Ayat diatas memerintahkan Nabi saw agar menyuruh ummatnya 
mengerjakan yang ma’ruf. Kata dari ‘urf dalam ayat diatas adalah tradisi yang 
baik. 
Kata al’-ruf sama dengan kata ma’ruf, yang dikenal dan dibenarkan oleh 
masyarakat, yaitu adat istiadat yang berdasarkan nalar sehat dan tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam. Itu adalah suatu kebajikan jelas dan diketahui 
semua orang serta diterima dengan baik oleh masyarakat normal. Itu sudah 
disepakati sehingga tidak perlu ada diskusi kontroversal. Dalam konsep “ma’ruf”, 
Al-quran membuka pintu yang cukup lebar untuk memperhitungkan perubahan 
nilai karena perkembangan positif di masyarakat. Tema ini mungkin tidak 
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ditempu karena ide atau nilai dipaksakan atau tidak sejalan pengembangan budaya 
masyarakat tidak akan diterapkan. Ma’ruf saja membuka pintu menuju 




Ritual adalah aktivitas atau perlakuan simbolik terhadap sesuatu yang 
dianggap suci atau sakral yang memiliki kemahakuasaan. Ritualnya juga bagian 
dari ibadah, ketaatan, dan ketulusan yang ditawarkan oleh seseorang sekelompok 
orang untuk apa yang di anggap sakral. Ritual tersebut dilakukan sesuai dengan 
petunjuk dan ajaran yang diyakini. Ritual lain yang dianggap tidak memiliki nilai 
ibadah juga sebagai sarana dan sarana untuk menyenangkan semua pembatasan. 
Ritual adalah simbol ketaatan, ketaatan dan ketundukan seseorang untuk 
sesuatu. Ketaatan itu bisa dilihat dalam pertempuran yang terjadi dibuat oleh 
pengikut agama untuk sebagai hadiah atau kesenangan setelah mati. Keinginan 
untuk mendapatkan kesenangan setelah mati adalah salah satunya itu untuk 
membuat penganut agama sekuat dan sesempurna mungkin.
23
 
Menurut Gluckman ritual adalah kategori upacara yang lebih terbatas, 
tetapi secara simbolis lebih kompleks, karena ritual mengangkut urusan sosial dan 
psikologis yang lebih dalam. Lebih jauh ritual dicirikan mengacu pada sifat dan 
tujuan yang mistis atau religius. 
Secara leksikal, ritual adalah “bentuk atau metode” tepat saat melakukan 
upacara keagamaan atau upaca penting yang berupa upacara. Arti dasar ini 
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menyiratkan bahwa disatu sisi kegiatan ritual itu berbeda dengan aktivitas normal 
tanpa memandang nada agama atau kagum. Menurut Gluckman, ritual merupakan 
kategori upacara lebih terbatas, tetapi secara simbolis lebih kompleks, karena 
ritual mengingkari kasus sosial dan psikologis lebih dalam. Selain itu, ritual 
tersebut bercirikan mengacu pada alam dan tujuan mistik atau agama.
24
 
Ritual atau tradisi memang identik dengan adat istiadat. Bukankah Itu 
sedikit berbeda dalam pemahaman masyarakat Islam pada umumnya. Ada 
perbedaan adat- istiadat biasanya digunakan sebagai tindakan atau perilaku 
berdasarkan nilai-nilai agama, sedangkan ritual atau tradisi adalah perilaku yang 
berdasarkan nilai budaya sekelompok orang. 
Penggunaan ritual atau adat sebagai sumber hukum Islam sesuai dengan 
ketentuan Ahmad Azhar Bashir meliputi: 
1. Dapat diterima oleh masyarakat dengan kemantapan berdasarkan akal 
sehat dan musyawarah dengan syarat karakter pembaharuan manusia 
2. Menjadi stabilitas umum dalam masyarakat dan dijalankan terus 
menerus. 
3. Itu tidak bertentangan dengan Alquran dan Sunnah. 
4. Benar-benar ada pada saat UU ijtihadiyah diberlakukan. 
5. Hal ini dirasakan masyarakat karena memiliki tujuan ini wajib 
membutuhkan ketaatan, dan memiliki konsekuensi hukum.
25
 
B. Aqidah Islam 
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Dalam Islam, aqidah adalah iman atau kepercayaan, sumber utamanya 
adalah Al-Quran, keyakinan adalah aspek teoritis pertama-tama itu perlu 




Aqidah secara harfiah berarti sesuatu yang wajib. Dalam kepercayaan 
manusia adalah keyakinan yang mengikat hati dari segala keraguan. Aqidah 
menurut terminologi syara (agama yaitu kepercayaan pada Allah, malaikat, kitab-
kitab, para rasul, hari kiamat, dan keimanan pada takdir tuhan, baik dan buruknya, 
ini disebut pilar atau rukun iman. 
Ada dua dasar utama dalam syari’at Islam. Pertama: Aqidah artinya 
percaya pada rukun iman, ada di dalam hati dan itu tidak ada hubungannya 
dengan cara-cara gaya (ibadah). Bagian ini disebut pokok atau asas. Kedua: 
Perbuatan yaitu metode amal atau ibadah seperti shalat, puasa, zakat, dan segala 
bentuk ibadah disebut dengan cabang. Nilai dari tindakan ini baik atau buruk 
diterima atau tidaknya tergantung pada yang pertama. Jadi syarat yang 
diterimanya ibadah itu ada dua, pertama, ikhlas karena Allah swt yaitu 
berlandaskan pada Aqidah Islamiyah yang benar, kedua, lakukan ibadah sesuai 
dengan petunjuk Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam. Ini disebut amal 
sholeh. Ibadah yang memenuhi satu syarat saja, umpamanya ikhlas saja tidak 
mengikuti petunjuk Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam tertolak atau 
mengiku tisaja tapi tidak ikhlas, karena faktor manusia umpamanya amal tersebut 
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tertolak. Sampai benar-benar memenuhi dua krateria itu. Inilah makna yang 
terkandung dalam QS. Al-Kahfi 110. 
آ أ ن ۠ا  بِّهِۦ قُۡل إِنهم  ان  ي ۡرُجوْا لِق آء  ر  ن ك   ف م 
ِحٞدۖٞ ٞه و َٰ
هُُكۡم إِل َٰ
آ إِل َٰ ٓ إِل يه أ نهم  ىَٰ ۡثلُُكۡم يُوح  ٞر مِّ ب ش 
ا د َۢ بِِّهۦٓ أ ح  ِة ر  َل  يُۡشِرۡك بِِعب اد  ا و  لِح  ٗل  ص َٰ م  ۡل ع     ف ۡلي ۡعم 
Terjemahnya: 
“Katakanlah (Muhammad),”Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia 
seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya Tuhan 
kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Maka barang siapa mengharap 
pertemuan dengan tuhannya, maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan 





Aqidah adalah masalah mendasar di dalam diri. Ajaran Islam juga menjadi 
titik tolak umat Islam, sebaliknya tegaknya aktivitas Islam dalam kehidupan 
seseorang yang dapat menjelaskan bahwa seseorang itu telah memiliki aqidah atau 
kualitas yang dimilikinya. Masalahnya karena keyakinan bersifat teoritis dan ideal 
yang hanya bisa diketahui dengan bukti eksternal dalam kehidupan sehari-hari. 
Aqidah juga merupakan ruh bagi setiap orang jika kita bergantung pada 
keduanya. Seseorang akan hidup di dalam keadaan baik dam bahagia, tetapi 
dengan rohani dalam diri manusia tersebut. Aqidah itu seperti cahaya saat 
seseorang itu buta dari padanya, maka pastilah seseorang tersebutakan tersesat 
dalam liku-liku kehidupannya. Bahkan sebaliknya tidak mustahil ia akan 
terjerumus kedalam lembah kesesatan yang amat dalam. Sebagaimana dalam QS. 
Al-An’am ayat 122: 
                                                             
27
Kementerian  Agama Republik Indonesia, Al-quran Dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. 





ث لُهُۥ فِي  ن مه م  ا ي ۡمِشي بِهِۦ فِي فِي ٱلنهاِس ك  ۡلن ا ل هُۥ نُور  ع  ج  هُ و 
ا ف أ ۡحي ۡين َٰ ۡيت  ان  م  ن ك  أ و  م 
ِت ل   اِرج  ٱلظُّلُم َٰ لُون   ۡيس  بِخ  انُوْا ي ۡعم  ا ك  فِِرين  م 
لِك  ُزيِّن  لِۡلك َٰ ذ َٰ ۡنه اۚٓ ك     مِّ
Terjemahnya: 
 “Dan apakah orang yang sudah mati lalu kami hidupkan dan kami beri dia 
cahaya yang membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah orang banyak, 
sama dengan orang yang berada dalam kegelapan, sehingga dia tidak dapat 
keluardari sana? Demikianlah dijadikan terasa indah bagi orang-orang kafir 




Keyakinan seseorang kepada Allah tidak hanya merupakan teori agama, 
dalam arti bahwa keyakinan saja tidak cukup sekedar bahwa Allah itu Satu (Esa), 
tetapi harus dipancarkan dalam kehidupannya. Iman yang benar adalah iman yang 




Islam sangat menekankan terhadap aqidah karena aqidah merupakn inti 
dari semua ajaran agama yang berasal dari Tuhan. Juga ditekankan bahwa agama 
yang tidak didasarkan aqidah tersebut dapat disebut sebagai agama bathil 
(bertolak) dan tidak mempunyai nilai. Islam menyangkal keras pemahaman 
(ateisme) oleh orang yang tidak tahu mengenai Tuhan sebagai penciptanya. Dan 
Alquran menyangkal pendirian orang-orang musyrik (yang berpaham politeisme), 
menyembah Tuhan-Tuhan selain Allah, juga menantang faham orang-orang yang 
tidak percaya kepada malaikat-malaikat, kitab-kitab suci dan hari kiamat.
30
 
1. Pengertian Aqidah Islam 
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Kata “Aqidah” yaitu sesuatu yang wajib dibenarkan oleh hati jiwa yang 
tenang dan percaya sepenuhnya sehingga tidak dicampuri dengan keraguan. 
Ditinjau dari segi bahasa “Aqidah” yang berarti penguatan, pemantapan, dan 
peningkatan, sedangkan menurut istilah yakni keimanan yang teguh kepada Allah 
berupa tauhid dan keataan, kepada malaikat-malaikat, para utusannya, hari akhir, 
takdir dan semua perkara ghaib serta berita-berita dan hal-hal yang pasti baik 
berupa ilmu pengetahuan maupun amal perbuatan.
31
 
Secara etimologis, aqidah berakar pada “aqada” ya qudu ‘aqdan-aqidatan. 
“Aqidatan berarti simpul, mengikat persetujuan dan tegas. Setelah terbentuk 
menjadi ‘aqidatan berarti keyakinan, relevansi antara “aqdan” dan “aqidatan” 
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Secara terminologis (istilah), terdapat beberapa definisi (ta’rif) antara lain: 
a. Menurut Muhammad bin Abdul Wahab  
Muhammad bin Abdul Wahab menyatakan bahwa aqidah adalah suatu 
perkara yang dibenarkan oleh hati dan jiwa menjadi tenang karena aqidah 
tersebut, sehingga menjadi suatu keyakinan yang kokoh yang tidak tercermati 
oleh suatu kesangsian dan tidak tercampur oleh sangka.
33
 
b. Menurut abu bakar jabir AL-jazari: 
Aqidah adalah seperangkat kebenaran yang diterima secara umum 
(axioma) oleh orang-orang berdasarkan nalar, wahyu dan alam. Kebenaran itu 
dipraktikan oleh manusia di dalam (hati manusia) dan dianggap valid dan 
keberadaaanya pasti dan menolak segala sesuatu yang ada bertentangan dengan 
kebenaran. 
Sedangkan aqidah secara garis besar yang tercantum dalam hadits 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam adalah sebagai berikut: 
 “Iman ialah: kamu harus percaya kepada Allah. Kepada malaikat-
malaikat, kepada kitab-kitabnya, kepada utusannya, kepada hari akhir dan 
perantaranya pula, kepada qadar dan keputusan baik dan buruk. (HR. 
Muslim). 
 
Jadi jika melihat hadits aqidah ini terdiri dari kepercayaan pada: 
1. Percaya kepada Allah swt. 
2. Percaya pada malaikat-malaikatNya. 
3. Percaya kepada kitab-kitabNya. 
4. Percaya kepada para peraturanNya. 
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5. Percaya kepada hari akhir. 
6. Percaya kepada qodar Allah swt, bail buruknyasuatu ketentuan dari Allah. 
Adapum aqidah yang tercantum dalam Alquran adalah sebagai berikut: QS. Al-
Baqarah:225. 
فُور   ُ غ  ٱَّلله ب ۡت قُلُوبُُكۡمۗۡ و  ا ك س  اِخُذُكم بِم  ِكن يُؤ 
ل َٰ نُِكۡم و  ُ بِٱللهۡغِو فِٓي أ ۡيم َٰ اِخُذُكُم ٱَّلله لِيٞم   َله يُؤ   ح 
Terjemahnya: 
“Allah tidak ada tuhan (berhak disembah) melainkan Dia yang hidup kekal 
lagi terus menerus mengurus (mahkluk-Nya). Tidak mengantuk dan tidur. 




Menurut aqidah yang benar adalah Aqidah dari Ahlul Sunnah Waljama’ah 
tidak ada aqidahnya ulama ‘salaf lain yang merupakan kelanjutan dari aqidahnya 
Rasulullah dan para sahabatnya, dan diteruskan para tabi’in dan selalu di ikuti 
oleh umat Islam atau yang mengikuti jejak tersebut sampai datangnya hari kiamat. 
Perkara yang menjadi keyakinan (keimanan) yang merupakam simbol dari ajaran 
Islam yang dijadikan sebagai aqidah dalam Islam yaitu yang tercermin dalam 
rukun iman diantaranya adalah iman kepada Allah, para Malaikat, kitab-kitab 
suci, para Rasul, hari kebangkitan, dan takdir baik buruk bagi manusia. 
Beberapa aqidah yang disebutkan di atas dapat dipahami bahwa aqidah 
adalah sebuah warisan yang diwariskan oleh Rasul Allah yang tidak mungkin 
berbeda baik di masa maupun ditempat manapun juga. Selain itu aqidah adalah 
suatu kepercayaan yang tidak memaksa. Mudah untuk diterima oleh akal pikiran, 
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tetapi kuasa untuk mengarahkan manusia menuju kearah kemuliaan dan keluhuran 






2. Fungsi Aqidah  
Adapun fungsi aqidah dapat dijabarkan sebagai berikut:  
1. Aqidah sebagai kompas kehidupan. 
Aqidah memberikan petunjuk dan arah yang benar untuk orang-orang. 
Aqidah yang merupakan sumber dari segalanya yang menyarahkan orang 
untuk selalu berpegang teguh pada aqidah ia takkam terombang-ambing dalam 
kehidupan. 
2. Aqidah sebagai pelita atau penerang. 
Artinya, bisa menerangi perjalan hidup manusia dan membedakan 
antara hak dan kesombongan itu baik dan buruknya bisa menentukan yang 
mana lebih baik (untuk menuju jalan Allah). 
3. Aqidah sebagai tempat berpijak 
Tegak berdirinya suatu bangunan tergantung pada landasannya. Jika ia 
memiliki dasar yang kokoh itu berdiri dengan kokoh, sebaliknya jika 
fondasinya tidak begitu kuat, pasti bangunannya akan roboh. 
4. Aqidah sebagai kendali kehidupan 
Aqidah juga dapat dijadikan sebagai penangkal diri dari perbuatan 
dosa dan tercela serta hal-hal lain yang mengarah ke arah perbuatan yang 
menyesatkan. Oleh karena itu, aqidah menjadi benteng spiritual, lebih-lebih di 
zaman sekarang ini yang lebih utama adalah alat produksi.
35
 
5. Aqidah membebaskan manusia dari penghambatan kepada sesama makhluk. 
                                                             
35





Orang yang memiliki aqidah tauhid tidak mau menghambakan dirinya 
kepada sesama makhluk bagaimanapun keadaannya. Karena makhluk ciptaan 
Allah ini hanyalah hamba Allah semata.
36
 
Seseorang yang memiliki aqidah yang kuat sudah pasti akan 
melaksanakan ibadah secara baik dan tertib dan memiliki akhlak yang mulia, 
dan muamalah yang baik. Ibadah seseorang tidak akan di terima oleh Allah 
swt jika tidak dilandasi oleh aqidah. Seseorang tidaklah dinamai berakhlak 
mulia bila tidak memiliki aqidah yang benar.
37
 Sebab aqidah merupakan pelita 
hidup, tempat berpijak dan tali berpegang. 
6. Sebab-sebab yang dapat menjadikan rusaknya aqidah diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Syirik  
Syirik adalah menyekutukan Allah dengan selain dia. 
2. Nifaq  
Nifaq secara bahasa, nifaq berasal dari kata yang artinyalobang 
bawah tanah untuk bersembunyi, adapun nifaq menurut syara’ artinya 
menunjukkan Islam dan kebaikan, tapi menyembunyikan kekufuran dan 
kejahatan. 
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Adalah kata kerja sebelumnya (fi’il madhi) yang merupakan 
bahasa artinya menutupi. Sedangkan kata kafir bentuk kata benda (isim 
fa’il) pelaku kata kafara yang artinya menutupi 
4. Murtad 
Murtad berasal dari kata irtadda setelah wazan ifta ‘ala, berasal dari 
kata riddah yang artinya berbalik kata riddah dan irtidad berarti kembali ke 
jalan, dari mana orang-orang itu berasal. Tapi kata riddah secara spesifik 
kembali pada kekafiran, dan orang-orang yang kembali dari Islam dengan 
ketidaksetian disebut murtad. 
5. Khurafat  
Adalah semua sejarah dan juga khayalan doktrin terlarang, 
kebiasaan, prediksi, ibadah atau kepercayaan yang menyimpang dari 
ajaran islam. 
6. Tahayul  
Secara bahasa berasal dari kata khayal yang artinya apa yang 
tercermin dalam diri seseorang tentang tujuan baik dalam keadaan sadar 
atau bermimpi, sedekat mungkin. 
7. Munafik 
Munafik adalah saat anda berjanji mengingkari, apabila berkata 
bohong, dan jika mereka mengkhianati. Nabi saw bersabda : “Buatkan 
saya enam hal yang dijamin tentang dirimu, maka saya akan menjamin 





kamu berjanji, tunaikanlah jika kamu dipercaya, peliharalah kamaluanmu, 
pejamkanlah matamu, dan jagalah kedua tanganmu”. Sedangkan orang 
munafik adalah seseorang yang mengabaikan tiga dari enam hal diatas 
sehingga orang yang munafik jaminannya adalah kebalikan dari surga, 
yaitu Neraka. 
8. Bid’ah  
Bid’ah adalah suatu jalan yang diada-adakan dalam agama yang 
dimaksudkan untuk ta’abudi, bertentangan dengan Al-quran, As Sunnah 
dan Ijma’ umat terdahulu. 
A. Pentingnya Ritual Dalam Beragama. 
Semua agama pasti tahu mengenai ritual, karena setiap agama memliki 
ajaran tentang hal-hal yang sacral. Salah satu tujuannya pertunjukan ritual adalah 
pemeliharaan dan pelestarian kesucian. Selain itu, ritual merupakan tindakan 
pemberdayaan hubungan pelaku dengan objek yang suci, dan memperkuat 
solidaritas kelompok yang menimbulkan rasa aman dan kuat mental 
Hampir semua orang yang melakukan ritual Agama dimotivasi oleh 
keyakinan. Adanya kepercayaan pada sesuatu yang sakral mengarah pada ritual. 
Karena itu akibatnya, ritual didefinisikan sebagai perilaku yang diatur secara 
ketat. Dilakukan dalam kondisi perilaku yang berbeda setiap hari bagaimana 
melakukannya dan apa artinya. Bagaimana jika dilakukan menurut aturan, ritual 






Secara umum ritual dapat dibedakan dalam Islam menjadi dua: ritual yang 
mempunyai dalil yang jelas dan eksplisit dalam Al-quran dan Sunnah dan ritual 
yang tidak memiliki bukti baik dalam Al-quran maupun dalam Sunnah. Salah satu 
contoh ritual bentuk pertama adalah shalat, sedangkan contoh ritual kedua adalah 
marhaban, peringatan hari (bulan) kelahiran Nabi Muhammad saw (muludan) dan 
tahlil yang dilakukan keluarga ketika salah satu angggota keluarga menunaikan 
ibadah haji dan meninggal dunia. Selaian perbedaan tersebut, ritual dalam Islam 
dapat ditinjau dari sudut tingkatan. Dari segi ini, ritual dalam Islam dapat 
dibedakan menjadi tiga: primer, sekunder, tersier. 
Kemudian ritual Islam yang utama (primer) adalah ritual yang wajib 
dilakukan oleh umat Islam. Umpamanya, shalat wajib lima waktu dalam sehari 
semalam. Sementara ritual Islam yang sekunder adalah ibadah shalat Sunnah, 
umpamanya bacaan dalam rukuk dan sujud, shalat berjama’ah, shalat tahajjud, 
dan shalat dhuha. Ritual Islam yang tersier adalah ritual yang berupa anjuran dan 
tidak sampai pada derajat sunnah. 
Tindakan-tindakan simbolik hampir selalu ada dalam ritual itu untuk 
menjelaskan keyakinan akan adanya kekuatan tak terlihat (supernatural) yang 
ingin dituju atau dihunbungi, dengan sesuatu formula yang umumnya terdiri dari 
serangkaian tindakan khusus dan ucapan-ucapan khusus seperti pembacaan teks-
teks suci, doa-doa atau dzikir-dzikir yang dilakukan oleh seorang diri atau secara 
bersama-bersama. Kemudian ritual yang di kategorikan sebagai ritual personal 
maupun komunal, dilakukan karena adanya realitas yang dihadapi atau peristiwa 









Aqidah Islam mengajarkan, bahwa manusia hanya boleh meminta 
pertolongan kepada Allah.Hal ini sesuai dengan Firman Allah swt. Dalam QS. Al-
Fatihah ayat 5 sebagai berikut: 
إِيهاك  ن ۡست ِعيُن    إِيهاك  ن ۡعبُُد و 
Terjemahnya:  





Dengan demikian aqidah Islam tidak melarang umat Islam untuk 
mengerjakan adat istiadat ataupun ritual, sejauh hal itu tidak bertentangan dengan 
nilai-nilai atau jiwa tauhid dan moralitas aqidah Islam, yaitu pada dasarnya juga 
berpangkal pada tauhid, sebaliknya adat istiadat atau ritual bid’ah dan khufarat 
dilarang dan harus dilenyapkan. Karena hal ini sangat membahayakan keimanan 
seseorang. 
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 Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan untuk 
mendekati problem dan mencari jawaban. Dengan ungkapan, metodologi adalah 
suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian.
40
 Sedangkan penelitian 
merupakan suatu kegiatan (ilmiah) yang ditempuh melalui serangkai proses 
panjang. Dalam konteks ilmu sosial, kegiatan penelitian diawali dengan adanya 
minat untuk mengkaji secara mendalam terhadap munculnya fenomena tertentu.
41
 
A.  Jenis Dan Lokasi Penelitian  
Penulisan skripsi ini, berjenis penelitian lapangan (Field research Field 
work) merupakan penelitian kehidupan sosial masyarakat secara langsung. Yang 
mempelajari secara intensif tentang individu atau masyarakat terhadap 
pelaksanaan ritual Mappanongngo. 
Studi ini mengambil fokus pada ritual Mappanongngo dalam masyarakat 
Kelurahan Lewaja Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang sebagai media dan 
budaya dan agama yang bertujuan untuk mengkaji bagaimana sejarah munculnya 
ritual Mappanongngo serta mengungkapkan proses pelaksanaan, makna tradisi 
tersebut, tujuan, pandangan masyarakat dan pandangan Islam tentang ritual 
tersebut. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
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Untuk memperoleh data yang relevan dengan peneltian ini, maka penulis 
menggunakan metode pendekatan sebagai berikut: 
1. Pendekatan Teologis  
Teologi adalah ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan 
dengan keyakinan beragama yang berhubungan dengan Tuhan.
42
 
2. Pendekatan Antropologis 
Antropologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang manusia, asal-
usul serta perilakunya dengan tujuan untuk memahami perbedaan kebudayaan 
yang terjadi pada manusia.
43
 
3. Pendekatan Historis  
Pendekatan pada suatu permasalahan dengan memperhatikan sejarah 
khususnya mengenai awal munculnya tradisi Mappanongngo. Pendekatan ini 
sangat penting dalam memahami agama itu sendiri turun dalam situasi yang 
konkret bahkan berkaitan dengan kondisi sosial kemasyarakatan. Melalui 
pendekatan ini, sesorang diajak untuk memasuki keadaan yang sebenarnya 
berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa. 
C. Sumber Data  
1. Sumber Data primer  
Sumber Data primer merupakan sumber yang memberikan data 
langsung dalam penelitian. Adapun dimaksud sebagai sumber data primer 
adalah masyarakat di Lingkungan Bisang Kelurahan Lewaja Kecamatan 
Enrekang Kabupaten Enrekang sebagai populasi atau objek penelitian ini. 
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Untuk menunjang kevalidan dari penelitian dengan cara mengumpulkan 
informasi dari orang-orang yang berkaitan langsung dengan kepercayaan 
tersebut, yaitu orang-orang yang telah sedang melakukan maupun akan 
melaksanakan ritual Mappanongngo, informasi itu juga bisa di gali dari tokoh 
masyarakat yang berpengalaman.  
2. Sumber Data sekunder 
Sumber Data sekunder merupakan data pendukung/ pembantu yang 




D. Metode pengumpulan data  
Untuk memperoleh data dari informan dalam rangka menjawab 
permasalahan penelitian, maka metode penyumpulan data yang digunakan yaitu 
sebagai berikut: 
1. Studi pustaka  
Studi pustaka merupakan langkah awal dalam metode 
pengumpulan data. Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data 
yang dilakukan kepada pencarian data dan informasi melalui dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, foto-foto, gambar, maupun dokumen 
elektronik yang dapat mendukung dalam proses penulisan. 
2. Data lapangan 
a. Observasi  
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Observasi merupakan langka kedua dalam melakukan 
pengumpulan data setelah penulis melakukan studi pustaka. Observasi 
merupakan pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis dengan 
mengambil data-data tentang fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode 
ini digunakan untuk memperoleh pengetahuan dan tindakan yang 
diwujudkan oleh masyarakat serta warga tersebut. 
b. Wawancara (interview) 
Wawancara merupakan langka selanjutnya setelah observasi 
dilakukan. Wawancara atau interview merupakan proses interaksi antara 
pewawancara dengan responden untuk memperoleh keterangan dengan 
bertatap muka, menggunakan pedoman wawancara. 
E. Instrumen Penelitian  
Dalam instrumen penelitian perlu alat penelitian utama ialah peneliti itu 
sendiri. Seorang peneliti harus mempersiapkan alat bantu dalam melakukan proses 
penelitiannya. Sebagai berikut: 
a. Pedoman wawancara, merupakan alat yang digunakan untuk melakukan 
wawancara yang berisi daftar pertanyaan untuk memperoleh informasi 
yang akurat dari inporman. 
b. Alat tulis, digunakan untuk menulis semua informasi yang didapat dari 
inporman. 
c. Handphone, berfungsi sebagai alat perekam sekaligus sebagai alat untuk 
memotret kegiatan yang dilakukan oleh pewawancara dengan informan 





F. Teknik Pengolahan Dan Teknik Analisis Data 
Metode Analisis Data merupakan suatu metode yang diambil oleh peneliti 
tidak lain untuk menganalisis hasil temuan peneliti sebelumnya telah 
dikumpulkan melalui metode pengumpulan data. Ada beberapa metode yang 
digunakan dalam proses pengolahan data yaitu: 
1. Metode Reduksi Data adalah proses pengumpulan data yang sebelumnya 
telah melalui proses pemilihan data yang relevan untuk digunakan oleh 
peneliti. 
2. Metode Display Data adalah proses penyajian data yang dianggap penting. 
3. Metode konklusi adalah metode pengolahan data melalui proses penarikan 
kesimpulan berdasarkan informasi-informasi penting yang telah diperoleh. 
a. Analisis data  
1. Deduktif  
Deduktif adalah jenis paragraf yang dikembangkan dengan pola 
deduksi. Pola deduksi bermula pada pemaparan hal bersifat umum 
kemudian menyabarkan ke khusus. 
2. Induktif  
Induktif adalah jenis paragraf yang dikembangkan dengan pola 
induksi, yaitu dengan memaparkan hal-hal yang khusus kemudian 
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Arti kata komparatif menurut KBBI komparatif (kom’ pa’ ra’ tif) 
artinya berkenaan atau berdasarkan perbandingan.
46
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Validitas data dalam penelitian ini dilakukan melalui langkah verifikasi 
kredibilitas data melalui: 
1. Triangulasi, teknik verifikasi dan perbandingan antar data dengan data 
yang tersedia dan tingkat keandalan imformasi yang dikumpulkan 
diperoleh dengan melakukan tringulasi sumber dan teknik. 
2. Memegang memberchek, jadi periksa data yang diperoleh dari imforman 
untuk mengetahui seperti apa tingkat datanya diterima sesuai dengan yang 
diinformasikan oleh informan. 









A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian  
1. Letak geografis Lingkungan/Kelurahan Lewaja 
Kabupaten Enrekang dengan Ibukota Enrekang berjarak ± 235 Km sebelah 
utara Makassar. Secara administratif terdiri dari sepuluh kecamatan, 12 kelurahan 
dan 96 desa, dengan luas wilayah sebesar 1.786,01 Km². Terletak pada koordinat 
antara 3°14’ 36” sampai 03° 50’ 00” lintang selatan dan 119° 40’ 53” sampai 120° 
06’ 33” bujur timur. Batas wilayah Kabupaten Enrekang ini adalah sebelah utara 
berbatasan dengan Kabupaten TanaToraja, sebelah timur dengan Kabupaten Luwu 




Kabupaten ini umumnya memiliki wilayah topografi yang berbeda berupa 
perbukitan, pegunungan, lembah dan sungai dengan ketinggian 47-3.293 m dari 
permukaan laut dan tidak memiliki wilayah pantai. 
Topografi wilayah Kabupaten Enrekang sebagian besar beradapada 
ketinggian >1500 m dpl. Pada ketinggian tersebut relatif banyak kendala untuk 
berbagai kegiatan pembangunan. Khususnya pada ketinggian >2000 m dpl tidak 
dapat dikembangkan untuk budidaya yang bersifat ekonomi, hal ini dikarenakan 
daerah dengan ketinggian tersebut ditetapkan sebagai kawasan lindung. Sebaran 
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wilayah pada ketinggian tersebut berada pada bagian timur wilayah 
Kabupaten Enrekang seperti Kecamatan Bungin dan Buntu Batu. 
Sifat fisik tanah cukup menjadi kendala bagi pengembangan wilayah 
adalah kemiringan lahan pada wilayah Kabupaten Enrekang didominasi oleh 
kemiringan lahan 25->40%. Namun demikian area lahan terbuka yang belum 
dimanfaatkan secara optimal masih banyak dan merupakan satu potensi yang 
dapat dikembangkan khususnya untuk tanaman lahan kering baik tanaman 
perkebunan, buah-buahan atau tanaman keras lainnya. 
Secara umum kondisi Hidrologi yang ada di Kabupaten Enrekang adalah 
dengan air permukaan, meskipun ada beberapa daerah mempunyai potensi dengan 
memakai mata air bawah yanah dengan memanfaatkan aliran sungai. Khusus 
untuk daerah Kecamatan Curio dan Kecamatan Maiwa sebagian besar masih 
menggunakan sistem pemboran dengan memakai mesin bor jenis rotari. 
Daerah aliran sungai yang ada di Kabupaten Enrekang adalah DAS 
saddang dan DAS Bila di tambah dengan sungai-sungai yang mengalir dari daerah 
perbukitan/pegunungan yang tersusun dari berbagai formasi geologi antara lain 
batuan sedimen, batuan beku, batuan volkan dan batuan malihan. Sungai-sungai 
di Kabupaten Enrekang mengalir dengan perbedaan gradient. 
Pemerintahan Enrekang merupakan salah satu daerah tahap kedua di 
Provensi Sulawesi Selatan di Indonesia. Ibu Kota Kabupaten Enrekang berada di 
Kabupaten Enrekang yang memiliki Luas 1.786,01 Km². dan jumlah penduduk ± 






Karena budaya Enrekang berada antara budaya Bugis, Mandar dan Tanah 
Toraja. Bahasa daerah digunakan di Kabupaten Enrekang secara luas dibagi 
menjadi tiga bahasa tersebut suku bangsa yang berbeda, yaitu Bahasa Duri, 
Enrekang dan Maroangin di Kecamatan Maiwa. Bahasa Duri digunakan oleh 
penduduk di Kecamatan Alla’, Baraka, Malua, Buntu Batu, Masalle, Baroko, 
Anggeraja. Bahasa Enrekang dituturkan oleh penduduk Kabupaten Enrekang dan 
Bahasa Maroangin digunakan oleh penduduk Kecamatan Maiwa.
48
 
Peta Kabupaten Enrekang 
 
Kecamatan Enrekang terdiri dari delapan belas kelurahan. Luas kecamatan 
ini adalah 291, 19 km2. Salah satunya lokasi penelitian yang berada di Kecamatan 
Enrekang Yaitu Desa/Kelurahan Lewaja yang memiliki luas 7, 72 km2. 
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Lingkungan Bisang terletak dalam wilayah administrasi Kelurahan Lewaja 
dengan wilayah sebagai berikut: 
Sebelah Utara : Kelurahan Galonta 
Sebelah Selatan : Desa Palakka 
Sebelah Barat  : Desa Leoran 
Sebelah Timur  : Desa Ranga 
Jarak tempuh dari Kota Kabupaten Enrekang ke lokasi penelitian kampung 
Bisang Lewaja ini dengan waktu tempuh ±10 menit yang berjarak 5 km. 
2. Iklim  
Musim yang terjadi di Kabupaten Enrekang ini hampir sama dengan 
musim yang ada di daerah lain yang ada di daerah Provensi Sulawesi Selatan 
yaitu musim hujan dan musim kemarau. Di mana musim hujan terjadi pada bulan 
November-Juli sedangkan musim kemarau terjadi di bulan Agustus-Oktober. 
Iklim di Desa/Kelurahan Lewaja hampir sama dengan daerah-daerah lain 
di Kabupaten Enrekang yaitu musim hujan dan musim kemarau. Iklim tersebut 












3. Kondisi Demografi Lingkungan/Kelurahan Lewaja 
Tabel I. Pembagian wilayah dan jumlah penduduk 
No. Nama Lingkungan Laki-laki   Perempuan  Jumlah 
Jumlah 
KK 
1 Lingkungan Bisang 216 260 475 98 
2 Lingkungan Langgogo 122 131 253 110 
3 Lingkungan Bitu 228 223 451 108 
4 Lingkungan Kukku 120 145 265 87 
  Jumlah 795 750 1,444 316 
Sumber Data: Kantor Kelurahan Lewaja, 05 Agustus 2020 
Berdasarkan tabel di atas, pembagian wilayah Kelurahan Lewaja terbagi 
atas empat lingkungan yaitu Lingkungan Bisang terdiri atas 475 jiwa, 
Lingkungan Langgogo terdiri atas 253 jiwa, Lingkungan Bitu terdiri atas 451 
jiwa, dan Lingkungan Kukku terdiri atas 265 jiwa. Jumlah keseluruhan 
masyarakat Lewaja sebanyak 1.444 jiwa dan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 
316. 
Tabel II. Jumlah sekolah 
No. Nama Lingkungan SD SMP SMA 
1 Lingkungan Bisang - - - 
2 Lingkungan Langgogo 1 - - 
3 Lingukungan Bitu 1 - - 
4 Lingkungan Kukku - - - 
Sumber Data: Kantor Kelurahan Lewaja, 05 Agustus 2020 
Berdasarkan tabel di atas, jumlah sekolah yang ada di Kelurahan Lewaja 
hanya terdapat 2 sekolah dasar. Masyarakat Kelurahan lewaja yang sudah 





Menengah Pertama (SMP) harus menempuh jarak kurang lebih 4 Km. Selanjutnya 
ketika ingin melanjutkan Sekolah Menengah Atas (SMA) harus menempuh jarak 
kurang lebih 5 Km. 
Tabel III. Tingkat Pendidikan 
Pra Sekolah SD SMP SMA SARJANA 
330 300 250 280 60 
Sumber Data: Kantor Kelurahan Lewaja, 05 Agustus 2020 
Pendidikan merupakan Ilmu terapan yang diterapkan dari ilmu atau 
disiplin ilmu lain terutama filsafat, psikologi, sosiologi, dan kemanusiaan. Teori 
pendidikan ini akan pergi atau dapat berkembang, tetapi perkembangannya 
dimulai pada sub-sub pertama teori. Menurut para ahli pendidikan adalah proses 
yang dimulai dalam waktu lahir dan berlangsung seumur hidup. 
Tabel IV. Jenis mata pencarian mayarakat lingkungan Lewaja 
No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani 1.26 
2 Pegawai negeri sipil (PNS) 10 
3 Pedagang 20 
Sumber Data: Kantor Kelurahan Lewaja. 05 Agustus 2020 
Berdasarkan tabel di atas, mata pencaharian masyarakat Lingkungan 
Bisang hampir 100% petani. Di lingkungan Langgogo sebagaian besar masyarakat 
bercocok tanam dengan tanaman jangka panjang seperti kopi, cengkeh. Akan 
tetapi di Lingkungan Bisang kebanyakan masyarakatnya bercocok tanam dengan 
tanaman jangka pendek karena kondisi tanahnya yang tidak cocok untuk tanaman 
dalam jangka panjang. Maka pada umumnya masyarakat biasanya hanya 
menanam tanaman seperti, jagung kuning, kacang tanah, sayur-sayuran dan padi. 
Menurut Ibu Ima selaku kepala Kelurahan Lewaja mengatakan 
bahwa karena penghasilan mereka peroleh itu merasa cukup untuk 
kehidupan sehari-hari sehingga tidak mampu menyisihkan sebagian 






Tabel V. Kepemilikan Ternak  
No. Jenis Ternak Jumlah 
1 Sapi 645 
2 Kambing 200 
3 Ayam 1 
Sumber Data: Kantor Kelurahan Lewaja. 05 Agustus 2020. 
Berdasarkan tabel di atas, selain bercocok tanam 98% masyarakat 
Lingkungan Bisang selain itu mereka juga meluangkan untuk beternak seperti 
sapi, kambing, dan ayam. 
Tabel VI. Sarana dan Prasarana 
No. Jenis Sarana Dan Prasarana Keterangan 
1 Kantor Kelurahan 1 
2 Posyandu (pos pelayanan terpadu) 1 
3 Jalan Beton 3000 meter 
4 Jalan pengerasan 1000 meter 
5 Masjid 1 
6 Lapangan sepak bola 1 
7 Sekolah dasar 2 
Sumber Data: Kantor Kelurahan Lewaja, 05 Agustus 2020 
a. Ekonomi Masyarakat  
Dalam kehidupan ekonomi, masyarakat Bisang dapat dikatakan 
cukup. Hal ini dapat dilihat dari gaya hidup mereka yang sederhana, juga 
terampil dalam mengerjakan suatu pekerjaan. Hampir setiap keluarga di 
Lingkungan Bisang ini dapat memenuhi kebutuhansekundernya, seperti 
meja, lemari, kursi, TV, dan kendaraan bermotor. 
b. Kondisi Sosial Budaya  
Yang dimaksud disini adalah aktivitas masyarakat sebagai 
makhluk sosial yang berbudaya mempunyai kreativitas dan hubungan 





yang lainnya, sehingga gambaran dari sosial budaya ini berupa gotong 
royong, berorganisasi dan lain-lain. 
Dalam kehidupan sosial budaya masyarakat cukup harmonis, sebab 
rasa solidaritas dan kebersamaan sangat erat dan terjalin dengan baik. Hal 
ini bias dibuktikan jika ada salah seorang penduduk yang terkena musibah, 
seperti keluarga yang meninggal, mereka membantu dengan cara 
mengadakan yasinan, tahlilan bersama-sama di rumah orang yang terkena 
musibah. Walaupun tanpa diundang, mereka datang dengan sendirinya. 
Inilah bukti, bahwa masyarakat Bisang mempunyai rasa kebersamaan 
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B. Latar Belakang Lahirnya Tradisi Mappanongngo 
Menurut cerita rakyat ini merupakan legenda yang dilakukan secara turun-
temurun diawali dari adanya cerita yaitu Mappanongngo. Tentang sosok yang 
tiba-tiba muncul di atas bui air (busa) di Lewaja tepatnya di air terjun dan 
dianggap itu adalah titisan Dewa yang disebut To’manurung. Dimana munculnya 
itu berupa sosok yang berwujud berupa figur laki-laki yang nampak jelas 
memakai sorban/jubah berwarna putih, memakai kopiah dan bertubuh besar 
dianggap mereka disakralkan dianggap suci. Menurut analogi atau presepsi 
masyarakat Bisang itu makkara’ma karena setelah dilihat beberapa detik tiba-tiba 
menghilang dan dipersepsikan itulah titisan Dewa yang masyarakat 
menganggapnya sebagai To’manurung, dengan dasar itulah maka masyarakat 
mengnggap daerah itu sakral dan harus selalu di hormati dan diperingati. Disitulah 
awal mulanya sehingga masyarakat melakukan tradisi Mappanongngo sebagai 
penghormatan dan penghargaan kepada To’manurung.
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Berdasarkan uraian di atas, sejarah Mappanongngo di Lingkungan Bisang 
sangat menarik untuk ditelusuri lebih jauh. Setiap tradisi yang ada di Masyarakat 
Bisang, masing-masing mempunyai sejarah. Salah satunya tradisi yang ada di 
masyarakat Bisang memiliki sejarah yaitu tradisi Mappanongngo’. 
“Awal mula dilaksanakan tradisi ritual Mappanongngo menurut Muhiddin 
selaku anak dari juru kunci di lingkungan Bisang sempat menyatakan, 
bahwa tradisi Mappanongngo itu sudah ada semenjak nenek moyang 
mereka masih hidup dan dilaksanakan secara turun-temurun, hampir 
seratus tahun sudah dilaksanakan. Sehingga sampai saat ini dalam 
pelaksanaanya hanya bersifat melanjutkan saja baik yang berhubungan 
dengan tatacara pelaksanaan acara malamnya mapun niat tujuannya”.
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Wawancara dengan bapak Muhiddin(60), pada tanggal 26 Agustus 2020. 
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Mappanongngo merupakan upacara adat yang dilakukan dengan 
menggunakan piring saat ada keselamatan atau aktivitas lainnya. Adat ini 
merupakan warisan nenek moyang kita untuk berterimah kasih kepada Tuhan 
yang telah menciptakan air sebagai sumber kehidupan, sebagaimana perlu kita 
ketahui bahwa air adalah elemen yang paling berkontribusi untuk kelangsungan 
hidup kita. Selain itu Mappanongngo juga memberikan nilai-nilai positif dalam 
hal nilai persahabatan, karena dalam proses Mappanongngo kerabat dekat dan 
jauh berkumpul dan bertatap muka dalam prosesi Mappanongngo. Perlu kita 
ketahui bahwa makanan yang menjadi simbol dalam proses Mappanongngo tidak 
dihanyutkan melainkan dimakan bersama. Menurut masyarakat disana adat 




Mappanongngo tidak dapat dilaksanakan sewaktu-waktu, biasanya 
memilih hari yang dianggap baik untuk menyelenggarakan upacara 
Mappanongngo. Hari baik untuk upacara Mappanongngo adalah pada hari 
Jum’at, dan dilaksanakan pada waktu pagi hari sekitar jam 07:00, 14/16 hijriah 
rabiul akhir. Sedangkan tempat untuk melaksanakan ritual biasanya di alam yang 
tepatnya di Air terjun. 
“Menurut Ambe Tuo bahwa dalam kepercayaan masyarakat lingkungan 
Bisang ini, menurut cerita rakyat secara turun-temurun, nenek moyang 
mereka pernah melihat sosok yang tiba-tiba muncul dari permukaan air 
tepatnya di Air terjun di wisata Alam Lewaja yang berasal dari Kambura 
(Busa/Bui) yang berwujud berupa figur seorang laki-laki dan dianggap itu 
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Wawancara dengan Bapak Ambe Tuo(50), selaku tokoh agama, di Lingkungan Bisang 










Disitulah masyarakat Bisang mulai melaksanakan tradisi atau ritual yang 
dilatarbelakangi oleh kepercayaan. Adanya kepercayaan sesuatu pada yang sakral. 
Dengan rasa hormat yang luhur dalam arti suatu pengalaman yang suci, kemudian 
diperingati adanya To Manurung yang di anggap suci itu bagi masyarakat Bisang. 
Pengalaman itu mencakup segala sesuatu yang dibuat atau dipergunakan 
oleh masyarakat untuk menyatakan hubungannya dengan yang “tertinggi”, dan 
hubungan atau perjumpaan itu bukan sesuatu yang sifatnya biasa atau umum, 
tetapi sesuatu yang bersifat khusus atau istimewa, sehingga muncullah beberapa 
bentuk ritual seperti Mappanongngo.  
Karena Juru Kunci sudah wafat sebelum penulis ke lokasi untuk 
wawancara maka dari itu penulis melanjutkan wawancara dengan pendamping 
Juru Kuncinya.  
C. Proses Pelaksanaan Tradisi Mappanongngo 
Lingkungan Bisang adalah sala satu lingkungan yang ada di Kecamatan 
Enrekang Kabupaten Enrekang yang masih menjunjung tinggi adat istiadat. 
Meskipun sudah masuk di zaman modern ini, masyarakat Bisang masih sering 
melakukan ritual dari nenek moyang mereka. Salah satunya ritual yang dilakukan 
ialah ritual tradisi Mappanongngo. Tradisi Mappanongngo di Lingkungan Bisang 
Kelurahan Lewaja Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang. 
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Tradisi Mappanongngo ini merupakan salah satu budaya tradisi yang ada 
di Lingkungan Bisang Kelurahan Lewaja Kecamatan Enrekang Kabupaten 
Enrekang. Mappanongngo masih tetap dilaksanakan atau dilestarikan sampai 
sekarang oleh masyarakat Bisang, meskipun tradisi Mappanongngo dilaksanakan 
satu kali dalam satu tahun, namun itu tidak mengurangi semangat masyarakat 
Bisang untuk melaksanakan tradisi ini.  
Pada proses pelaksanaan tradisi Mappanonggngo, masyarakat yang ingin 
mengunjungi atau menghadiri tradisi tersebut tidak diperbolehkan memakai 
pakaian putih, dan bagi perempuan yang haid atau dalam keadaan kotor maupun 
suami istri yang tidak dalam keadaan suci. Menurut  bapak Abd Kasim, pakaian 
warna putih tidak diperbolehkan karena warna putih sangat mencolok (cepat kena 
noda/kotoran) dan warna ini merupakan warna kebesaran To Manurung.
54
 
1. Persiapan sebelum tradisi Mappanongngo dilaksanakan 
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam tradisi Mappanongngo 
diantaranya :  
a. Mangko’ Mabusa (Mangkuk berwarna putih) 
Disini mangkuk atau piring yang dipakai ada 5 yang berwarna putih, 
piring ini khusus dipakai pada acara malamnya kemudian isi dari mangkuk 
tersebut berisi bermacam makanan seperti ayam, sokko’ (terbuat dari beras 
ketan). 
b. Allonan (Bantal) 
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Bantal kepala yang digunakan hanya satu sebagai alas makanan tadi 
juga sama digunakan pada acara malam jum’at. 
 
 
c. Kaen Mabusa (kain berwarna putih) 
Kain putih ini ini sebagai alas/balutan bantal yang di atasnya mangkuk 
yang berisi makanan, juga dipakai pada acara malam jum’at. 
d. Balasoji (wadah persegi empat terbuat dari bambu) 
Alat yang digunakan untuk menyimpan bahan makanan yang akan 
dijadikan sesembahan ke sungai disebut dengan balasoji. 1 balasoji di bawa ke 
sungai untuk dijadikan sesembahan sebagai tanda atau simbol untuk tanah 
karena menurut mereka bahwa langit dan bumi adalah satu kesatuan. Balasoji 
tersebut terbuat dari bambu. Selain balasoji, adapula yang disebut anja’ 
anyaman bambu, terdiri 2 anja, anja pertama disimpan di pusat rumah (posi 
bola), dan anja kedua di bawah ke sungai. 
e. Leppe’leppe’ 
Leppe’-leppe meupakan makanan khas dari suku bugis yang isinya 
merupakan beras ketan yang sudah dimasak dengan santan dan dibungkus 
dengan daun kelapa yang di bentuk agak memanjang.“leppe’-leppe’ te’e pada 
ke dikua ulutta ajeta’, 1 tubuh.”
55
Leppe-leppe’ yang digunakan dalam tradisi 
Mappanongngo malambangkan tubuh dari kepala hingga kaki.  
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f. Dondengbakka’ (ayam yang tidak terlalu muda atau ayam tidak terlalu tua) 
jantan dan betina.  
Bahan ayamnya ada beberapa macam yang dipotong kemudian dibakar 
ada juga yang digoreng tetapi pada saat dimasak ayamnya itu tidak dipakai 
bumbu sama sekali seperti garam dan sebagainya. Makna dari masakan tidak 
dibumbui itu sebagai obat bagi kesehatan karena tidak ada campuran zat-zat 
kimia yang membuat tubuh kita menjadi kurang sehat. Dan juga masyarakat 
Bisang mempercayai bahwa To Manurung tidak memakan makanan yang 
sudah dicampuri bumbu-bumbu apa saja. 
g. Sokko’ (nasi ketan) 
Sokko’ merupakan salah satu makanan khas suku Bugis, berbahan 
dasar beras ketan yang dicampur dengan santan setelah itu dimasak. Dalam 
tradisi Mappanongngo, Sokko dibuat dalam 4 warna yaitu hitam, putih, merah 
dan kuning yang semuanya memiliki arti. Sokko’ hitam yang berarti Bumi, 
sokko’ putih berarti air, sokko’ kuning berarti kehidupan atau angin dan 
sokko’ merah berarti Api. Hal ini dikatakan oleh narasumber: 
“ke warna mabusa poleki di wai, to warna maliri poleki to bernyawa, 
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Warna putih mengartikan bahwa kita dari air, warna kuning kita 
berasal dari yang bernyawa. Seperti yang kita ketahui telur ayam warna 
kekuningannya berada di tengah dan warna putih berada diluar, yang 
menandakan air kemudian bernyawa. 
Mabusa adalah warna putih maliri adalah warna kuning yang dalam 
pemaknaanya yaitu warna putih bahwa kita dari air dan warna kuning bahwa 
kita dari bernyawa. 
h. Tallo’ manuk kampong (telur ayam kampung) 
Telur ayam kampung yang di pakai, kemudian direbus sampai masak 
setelah itu di makan pada malam hari. 
i. Buah-buahan  
Ada beberapa buah-buahan yang di bawah pada acara pagi hari. Buah-
buahan tersebuat di ambil dikampung tanaman masyarakat setempat seperti 
buah Nangka, Nanas, Tebu, Sirsak, kelapa mudah dll. (hasil bumi yang ada di 
Bisang). 
2. Tahapan pelaksanaan tradisi Mappanongngo 
a. Manggere’ manuk’ (menyembeli ayam) 
Pada proses ritual Mappanongngo, pada malam hari yaitu malam 
jum’at, sebelum dilaksanakan tradisi inti pada hari Jum’at diadakan 
penyembelihan  ayam sebagai penyampaian doa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Ritual ini sebagai doa untuk mendapatkan berkah berupa 





disembeli terlebih dahulu dipegang oleh pemangku adat dan pemangku 
syariat untuk didoakan. Sesuai aturan adat yang berlaku penyembelihan 
adat selalu dihadapkan di timur. Ayam disembelih menghadap timur 
karena arah terbit matahari dari timur dengan maksud agar senantiasa 
diberi keselamatan bersama. Kemudian tata aturan penyembelihan ayam 
diatur sesuai aturan pemangku adat yang berlaku. Ayam yang sudah 
disembelih dikeluarkan bulunya dengan cara disirami air mendidih. Ayam  




b. Mannasu’ ridopulu’ (memasak beras ketan) 
Kemudian memasak beras dengan beragam jenis beras ketan 
seperti beras hitam, putih, merah, dll. Sesuai dengan tata aturan ritual, 
semua bahan-bahan yang akan di masak baik itu untuk nasi maupun ayam 
yang sudah disembelih tidak boleh menggunakan garam atau bumbu 
masak lainnya. Hal ini melambangkan kedekatan masyarakat kepada sang 
Pencipta bahwa segala sesuatu yang hidup di dunia ini hanyalah titipan-
Nya dan masyarakat juga sangat menghargai kehidupan yang sederhana. 
c. Kumande dan mabaca-baca (makan dan berdoa) 
Setelah makanan semua selesai, maka masyarakat Bisang maupun 
para pengunjung yang hadir pada malam itu berkumpul bersama kemudian 
persiapan untuk upacara adat yang dipimpinan oleh Tokoh adat Sahaba 
yang duduk mengambil alih untuk mendoakan, doa yang dibacakan itu 
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seperti Al-Fatihah, surat-surat pendek, dan ada doa khusus yang dibacakan 
tetapi hanya Juru kunci yang mengetahui doa itu. Dan  menyelesaikan 
ritual pada malam hari sesuai dengan kepercayaan mereka. Setelah 
pimpinan adat menyelesaikan ritual adat kemudian para panitia 
membagikan makanan yang sudah dipersiapkan untuk dimakan dengan 
ayam. Salah satu keunikan dari makan bersama ini adalah masyarakat 
tidak menggunakan piring untuk makan, akan tetapi masyarakat 
menggunakan daun pisang, karena daun pisang melambangkan 
kesederhanaan bagi masyarakat Bisang. Tradisi makan bersama akan 
dimulai ketika semua pengunjung yang hadir telah mendapat makanan.  
d. Acara puncak/inti tradisi Mappanongngo 
Menjelang fajar, ketika matahari muncul di balik Gunung Lewaja. 
Masyarakat Bisang Kelurahan Lewaja mulai berbondong-bondong menuju 
kawasan Air Terjun Lewaja yang jaraknya hanya sekitar 400 meter dari 
permukiman tersebut. Mereka membawa aneka makanan dan buah-
buahan, sebagai syarat dalam proses ritual adat Mappanongngo yang 
berarti menurunkan ke sungai untuk melakukan ritual atau upacara adat 
tersebut. Setelah mereka tiba di lokasi para laki-laki menjalani tugas 
mengambil beberapa bambu dan beberapa dari pohon enau yang 
diperlukan untuk membuat anyaman. Dan tugas perempuan menyediakan 
berbagai jenis makanan dan buah-buahan untuk dipersiapkan. 
Aneka makanan berupa nasi ketan dan ayam di gantungkan di 





bagian atas sementara buah-buahan di letakkan di bawah. Setelah itu tetua 
adat Sahaba’ menerima semua bawaan warga untuk menjalani proses adat 
tepat di bawah air terjun.  
“Menurut Erna salah seorang warga Lewaja “ini sebagai wujud 
syukur kepada yang Maha Kuasa Allah SWT, atas limpahan rezeki 
dan lancarnya hasil bumi. Dimana aneka makanan berupa sokko’ 
atau ketan dan ayam digantungkan di wadah bambu, dan buah-




Tradisi tahunan yang digelar ini, selain sebagai wujud syukur juga 
sebagian warga bahkan dari Kabupaten tetangga bahkan dari perantauan 
mengaku menghadiri ritual Mappanongngo ini karena ingin bernazar atau 
ingin menebus nazarnya. 
 “Menurut Erna ada yang memang sebagai wujud syukur, ada juga 
yang datang bernazar atau menebus nazarnya karena telah 
tercapai,” tambahnya. 
 
Setelah semua makanan di terima, Tetua adat dan warga berdoa 
bersama ke pada Allah agar tetap dilindungi dan dicurahkan rezeki 
selamanya dalam menjalankan aktifitas sehari-hari. Selanjutnya akan 
menjadi rebutan warga yang telah lama bersabar menanti proses ritual 
selesai, namun warga yang membawa makanan atau bernazar tidak 
diperbolehkan ikut merebut. 
Usai menikmati makanan, mulai dari orang tua hingga anak-anak 
kepalanya di celupkan ke air oleh tetua adat dengan maksud mencuci 
energi negatif dan menjadi orang yang lebih baik kedepannya, dan juga 
tampak warga lainnya mencoba mendekati air terjun, untuk mengisi air 
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botol plastik dan jeregen yang mereka bawa untuk diniatkan sebagai obat. 
Jelang shalat jumat, warga mulai kembali ke rumah masing-masing. 
Tradisi Mappanongngo berlangsung 1 hari full, mulai dari ritual manggere 
manu’ sampai dengan kumande dan mabaca(berdoa). Tradisi Mappanongngo 
selalu dilaksanakan masyarakat Bisang karena merupakan amanah dari leluhur. 
Amanah tersebut berupa pepasan yang di dalamnya mencakup kearifan lokal 
yaitu sipakatau, sipakainga’, sipakalla’bi. Hal inilah yang dianggap sebagai 
penguat utama dalam kebudayaan Bisang. Tingginya solidaritas, kepedulian dan 
rasa kesatuan antara masyarakat dibangun oleh pepasan tersebut. 
Sipakatau dapat diartikan sebagai saling memanusiakan manusia artinya 
memandang manusia lain sebagai mana ia memandang dirinya sebagai sesama 
manusia, sipakatau dianggap hal yang utama dalam menjalankan kehidupan 
bersosial. Sama halnya dengan si pakainga’ artinya apabila masyarakat berada di 
jalan yang sesat atau salah maka wajib sebagian diantaranya mengingatkan satu 
sama lain. Sedangkan sipakalla’bi artinya saling menghargai, setiap orang 
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Adapun beberapa fungsi diadakan tradisi Mappanongngo antara lain: 
1. Dalam pelaksanaan tradisi Mappanongngo akan timbul rasa solidaritas 
yang tinggi terhadap orang-orang yang terlibat dalam ritual tersebut. 
2. Dalam pelaksanaan tradisi Mappanongngo tidaklah membawa pernyataan 
secara spontan, melainkan secara sadar akan suatu tindakan adat yang 
mereka rasakan sebagai suatu kewajiban dan merupakan tugas setiap 
orang untuk melaksanakannya. Oleh karena itu semua masyarakat ikut 
berpartisipasi dengan memberi bantuan seperti menyumbangkan beberapa 
ekor ayam, beras sebagai pengungkapan rasa syukur kepada Tuhan. 
3. Tradisi Mappanongngo dijadikan sebagai wadah untuk bersilaturahmi 
antara masyarakat yang tetap tinggal di Lingkungan Bisang dengan 
masyarakat yang datang dari luar daerah. 
D. Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Mappanongngo 
a. Pandangan Masyarakat Yang Tidak Melaksanakan Tradisi Mappanongngo 
Menanggapi dari pelaksanaan ritual Mappanongngo di atas, maka dapat 
dijabarkan beberapa pendapat masyarakat di antaranya; 
Menurut Ibu Rismayati 
 
“Dalam tradisi Mappanongngo bila dilaksanakan lebih baik dan bila tidak 
dilaksankan tidak apa-apa. Apabila dilaksanakan lebih baik dengan 
harapan melalui ritual yang dilakukan dapat menciptakan kebaikan pada 
keluarga dan masyarakat, bila tidak dilaksanakan tidak apa-apa, 




Menurut pendapat Ibu Nani 
                                                             
60







“Bahwa tradisi Mappanongngo dapat dilaksanakan dan tidak mengganggu 
nilai keimanan dalam Islam selain pengungkapan perwujudan rasa syukur, 
acara Mappanongngo ini juga bertujuan memperingati para leluhur yang 
dianggap Suci, perwujudan acara Mappanongngo sebagai salah satu 
pengungkapan hamba untuk memohon kepada sang penciptanya atas 




Menurut pendapat Kyai Ambe Tuo 
 
“Yang menyatakan bahwa Mappanongngo dapat saja dilakukan yang 
penting masyarakat tidak mengimani simbol-simbol yang terkait di dalam 
Mappanongngo tersebut. Mappanongngo juga merupakan perwujudan 
rasa syukur kepada Allah SWT sehingga dengan adanya ritual ini 





Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tradisi Mappanongngo 
dilaksanakan masyarakat Bisang sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah swt. 
Karena masyarakat Bisang masih diberi kesehatan dan masih diberi kesempatan 
untuk bersedekah kepada orang yang membutuhkan. Allah swt, berfirman dalam 
QS. Al-Baqarah/2: 152 
َل  ت ۡكفُُروِن  ف ٱۡذُكُرونِٓي أ   ٱۡشُكُرواْ لِي و  َل  ف ٱۡذُكُرونِٓي أ ۡذُكۡرُكۡم و  ٱۡشُكُرواْ لِي و  ۡذُكۡرُكۡم و 
َل  ت ۡكفُُروِن  ٱۡشُكُروْا لِي و    ت ۡكفُُروِن  ف ٱۡذُكُرونِٓي أ ۡذُكۡرُكۡم و 
Terjemahnya : 
“karena itu ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu 





Demikian limpahkan karunia-Nya. Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku 
dengan lidah, pikiran hati, dan anggota badan; lidah menyucikan dan memuji-Ku, 
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pikiran dan hati melalui perhatian terhadap tanda-tanda kebesaran-Ku. Jika itu 
semua kamu lakukan niscaya Aku ingat pula kepada kamu sehingga Aku akan 
selalu bersama kamu saat suka dan dukamu dan bersyukurlah kepada-Ku dengan 
hati, lidah dan perbuatan kamu pula, niscaya-Ku agar siksa-Ku tidak menimpa 
kamu. Allah mendahulukan perintah mengingat diri-Nya atau mengingat nikmat-




b. Pandangan Masyarakat Yang Melaksanakan Tradisi Mappanongngo 
Menurut pendapat Ibu Salmiati 
 
“Setelah melaksanakan tradisi tersebut dia merasakan hati yang damai, 





Menurut Ibu Maskinah 
 
“dia merasakan manfaat yang banyak dengan melakukan tradisi tersebut, 
selain silaturahmi antara masyarakat disini maupun masyarakat di luar 





 Menurut pendapat Bapak Ulla’ selaku kepala Lingkungan Bisang 
 
“mengatakan bahwa namanya meminta sesuatu/berdoa kepada Allah itu 
bukan hanya di mesjid saja bisa juga di tempat lain. Jadi adat itu 
sebenarnya mempersatukan masyarakat jangan adat yang membawa 
agama karena jika sebaliknya maka agama akan melenceng. Seperti halnya 
tradisi Mappanongngo’ itu juga tujuannya hanya memperingati sesuatu 
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“pendapatnya mengenai tradisi mappanongngo itu tidak termasuk musyrik 
karena kita punya keturunan itu hanya membagikan makanan atau 





Menurut saudari Hayati 
 
“menurut saya, banyak yang menganggap tradisi ini sebagai perbuatan 
musyrik, tetapi mereka tidak tahu yang sebenarnya  sebagai bukti terima 





Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa tradisi yang 
dilakukan oleh masyarakat merupakan bentuk dari kesyukuran atas nikmat yang 
diberikan oleh Allah swt, yang dalam pandangannya bukanlah hal menuju kepada 
kemusrykan karena dalam penerapan tradisi atau dalam proses tradisi masyarakat 
menyampaikan doa yang ditujunya semata kepada Allah swt. 
Menurut saudari Mutmainnah 
 
“tradisi Mappanongngo ini sudah menjadi tradisi adat yang kental dan 
tradisional yang dilaksanakan dari generasi ke generasi, dalam hal 
pelaksanaan ritual itu terkait dengan agama, maka banyak yang 
berpendapat jawaban negatif atau positif. Akan tetapi sampai sekarang 
tradisi ini terus berlanjut sampai sekarang. 
 
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, Mappanongngo adalah tradisi 
salah satu di Lingkungan Bisang yang diritualkan dan bersifat adat isitiadat yang 
diterapkan dalam tradisi ini banyak menimbulkan opini negatif bagi sebagian 
orang yang melihat dan tidak memiliki pemahaman tentang tradisi ini, tetapi 
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banyak diantaranya memiliki pandangan dan pemikiran positif karena tradisi ini 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini maka kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tradisi Mappanongngo merupakan ungkapan rasa syukur kepada Allah 
swt, dan sebagai penghormatan kepada leluhur masyarakat Bisang. Tradisi 
Mappanongngo dilatarbelakangi oleh nenek moyang mereka yang dulu 
mempercayai adanya To Manurung yang dianggap orang suci. Melihat hal 
tersebut masyarakat Bisang mengadakan suatu tradisi yang bertujuan 
untuk memperingati para leluhur mereka yang kemudian dilakukan secara 
turun temurun. Tradisi ini pun dilakukan setiap saat pada tanggal 14/16 
Hijriah Rabiul Akhir. 
2. Ada beberapa ritual yang dilaksanakan dalam tradisi Mappanongngo yaitu 
menyembeli ayam jantan dan ayam betina pada malam hari, mabaca-baca 
kemudian makan bersama. Semua ritual adat pada akhirnya memiliki 
esensi yaitu mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dan penghormatan kepada leluhur serta memperkokoh tali silaturahmi 
semua manusia. 






Masyarakat Lingkungan Bisang memandang tradisi Mappanongngo 
sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah swt. Karena masih diberikan 
kesehatan dan rezeki, serta tradisi Mappanongngo dijadikan sebagi 
momentum untuk bersilaturahmi dengan masyarakat yang lainnya. 
B. Implikasi  
1. Bagi Pemerintah 
Diharapkan agar pemerintah dapat memperhatikan tradisi 
Mappanongngo dan menjadi masukan agar tradisi Mappanongngo dapat 
dijadikan tradisi yang dapat dipatenkan sebagai pelestarian budaya lokal di 
Lingkungan Bisang Kec Enrekang Kab Enrekang. 
2. Bagi Pengunjung 
Kepada para pengunjung yang datang atau yang melaksanakan 
tradisi Mappanongngo harus lebih berhati-hati dalam melaksanakan tradisi 
tersebut, jangan sampai apa yang dilakukan tidak sesuai dengan ajaran 
agama Islam dan mengarah kepada kemusyrikan. 
3. Bagi masyarakat  
Himbauan kepada masyarakat, khususnya tokoh agama yang harus 
intensif dalam melaksanakan dakwah atau pencerahan tentang hal-hal 
yang menyangkut masalah aqidah atau kepercayaan karena perbuatan ini 
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1. Bagaimana sejarah munculnya tradisi Mappanongngo ? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Mappanongngo ? 
3. Apa tujuan melakukan tradisi Mappanongngo ? 
4. Apa yang harus dipersiapkan ketika akan melakukan tradisi Mappanongngo ? 
5. Apa makna-makna dari semua yang dipersipakan ? 



















No. Nama Umur Jabatan 
1 Ambe Tuo 55 Tokoh Agama 
2 Ibu Erna 45 Masyarakat Bisang 
3 Ibu Ima 46 Selaku Kepala Kelurahan Lewaja 
4 Rismayati 45 Masyarakat Bisang 
5 Nani 45 Masyarakat Bisang 
6 Salmiati 40 Guru ngaji 
7 Maskinah 52 Masyarakat Bisang 
8 Ulla’ 47 Tokoh Masyarakat 
9 Sikki 40 Masyarakat Bisang 
10 Abd Kasim 60 Pendamping Juru Kunci 
11 Sadriah 44 Masyarakat Bisang 
12 Iwan Ardian 38 Sekretaris Dinas Kependudukan 
13 Hayati 20 Masyarakat Bisang 
 









Wawancara Abd Kasim’ selaku pendamping guru  
Kunci Lingkungan Bisang, 18 Agustus 2020. 
 
                        
Wawancara Ibu salmiati selaku guru ngaji  








Wawancara dengan bapak ambe tuo’  
selaku tokoh agama di Bisang, 26 agustus 2020.  
 
 
Wawancara dengan bapak Ulla’ 
 sebagai tokoh masyarakat di Bisang, 27 agustus 2020. 





               
Wawnacara dengan ibu Erna selaku masyarakat  
di lingkungan Bisang, 27 Agustus 2020.  
 
                
Wawancara dengan ibu Elma selaku masyarakat 








Wawancara dengan ibu Rismayati masyarakat 
 di Lingkungan Bisang, 26 Agustus 2020. 
 
 
Wawancara dengan saudari Hayati selaku masyarakat 








Wawancara dengan Ibu Nani masyarakat 
 di Lingkungan Bisang, 26 Agustus 2020. 
 
 
Wawancara dengan Ibu Maskinah masyarakat 
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